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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang strategi komunikasi Public Relations yang efektif dalam
meningkatkan hubungan Museum Kehutanan dengan media dan stakeholder terkait guna mendukung
pelestarian hutan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk memahami strategi komunikasi PR di Museum Kehutanan Jakarta, dengan fokus pada
hubungan antara museum, media, dan stakeholder. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan pengelola museum, tim PR, serta stakeholder terkait, sementara data sekunder
mencakup dokumentasi kebijakan PR dan materi promosi museum. Data yang terkumpul dianalisis
secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang berkaitan dengan efektivitas strategi komunikasi
dalam membangun hubungan dengan media dan stakeholder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Museum Kehutanan berhasil mengimplementasikan strategi komunikasi publik yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu konservasi hutan. Keberhasilan ini tercermin
dalam penyusunan pesan yang relevan dan informatif untuk mengedukasi publik tentang pentingnya
pelestarian hutan. Museum juga berhasil membangun kolaborasi yang solid dengan media, memperluas
jangkauan informasi, serta memperkuat persepsi positif masyarakat terhadap pelestarian hutan. Selain
itu, pengelolaan acara yang melibatkan stakeholder dan pemanfaatan media sosial sebagai platform
komunikasi dua arah turut memperkuat hubungan museum dengan masyarakat dan pihak-pihak
berpengaruh dalam kebijakan kehutanan.

Kata Kunci: Media Sosial, Museum Kehutanan, Public Relations, Strategi Komunikasi Public Relations,

Stakeholder
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Abstract

The purpose of this study is to design an effective Public Relations communication strategy to improve
the relationship between the Forestry Museum and the media and related stakeholders to support forest
conservation in Indonesia. This study uses a qualitative approach with a case study design to understand
the PR communication strategy at the Jakarta Forestry Museum, focusing on the relationship between
the museum, media, and stakeholders. Primary data were obtained through in-depth interviews with
museum managers, PR teams, and related stakeholders, while secondary data included PR policy
documentation and museum promotional materials. The collected data were analyzed thematically to
identify patterns related to the effectiveness of communication strategies in building relationships with
the media and stakeholders. The results of the study indicate that the Forestry Museum has succeeded
in implementing an effective public communication strategy to increase public awareness of forest
conservation issues. This success is reflected in the preparation of relevant and informative messages to
educate the public about the importance of forest conservation. The museum has also succeeded in
building solid collaboration with the media, expanding the reach of information, and strengthening
positive public perceptions of forest conservation. In addition, event management involving
stakeholders and the use of social media as a two-way communication platform have strengthened the
museum's relationship with the community and influential parties in forestry policy.

Keywords: Social Medla, Forestry Museum, Public Relations, Public Relations Communication Strategy,

Stakeholders

PENDAHULUAN

Dalam dunia yang semakin terhubung dan dinamis, peran komunikasi dalam
membangun hubungan yang solid dengan berbagai pihak menjadi sangat penting,
termasuk dalam sektor budaya dan edukasi (Simamora et al. 2024; Puspitasari and Danaya
2022; Sinaga, Gultom, and Setiyadi 2024). Museum Kehutanan, sebagai lembaga yang
memiliki peran strategis dalam melestarikan dan mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya keberlanjutan lingkungan, membutuhkan pendekatan komunikasi yang efektif
untuk meningkatkan visibilitas dan daya tariknya (T. Aulia et al. 2024; Ginting 2021). Salah
satu aspek krusial dalam mencapai tujuan tersebut adalah melalui hubungan yang baik
dengan media dan stakeholder terkait. Public Relations (PR) memiliki peran vital dalam
membangun citra positif dan meningkatkan keterlibatan masyarakat terhadap museum,
serta mengedukasi berbagai pihak mengenai misi dan visi lembaga tersebut (Aini, 1zzah,
and Ma‘arif 2024; Lestari 2024). Untuk itu, strategi komunikasi PR yang efektif harus
dirancang dengan memperhatikan berbagai elemen, seperti pemilihan media yang tepat,
penyusunan pesan yang sesuai, serta pengelolaan hubungan jangka panjang dengan
stakeholder (Fikri, Fathoni, and Sari 2024).
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Di Indonesia, masalah keberlanjutan lingkungan dan pelestarian alam menjadi isu
yang semakin mendesak, dengan banyaknya kegiatan eksploitasi sumber daya alam yang
mengancam kelestarian hutan dan ekosistemnya (Ismail 2022; Narindrani 2018; Mukhirto,
Dwijayanto, and Fathoni 2022). Museum Kehutanan, sebagai lembaga edukasi dan
konservasi, memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran publik mengenai isu-isu
tersebut. Namun, kurangnya hubungan yang kuat antara museum dengan media dan
stakeholder terkait menyebabkan pesan-pesan penting mengenai konservasi hutan kurang
tersampaikan secara maksimal kepada masyarakat luas. Hal ini menciptakan tantangan
dalam mencapai tujuan museum untuk mengedukasi masyarakat serta melibatkan mereka
dalam upaya pelestarian hutan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara
lembaga konservasi dan media dapat memperkuat penyebaran pesan tentang pentingnya
pelestarian lingkungan. Misalnya, PT Air Mas Perkasa menggunakan media komunikasi
seperti Instagram, YouTube, Zoom, dan komunikasi interpersonal untuk meningkatkan
hubungan dengan stakeholder eksternal, dengan dampak peningkatan kesadaran publik
terhadap perusahaan selama pandemi COVID-19 (A. Aulia 2022). Praktisi public relations
Pertamina MOR IV memiliki kompetensi komunikasi yang baik dalam membangun
hubungan dengan internal stakeholder dan media, namun belum cukup dekat dengan
eksternal stakeholder seperti warga Kelurahan Sekayu dan LSM, serta memiliki kompetensi
interpersonal yang berbeda antara unit manager dan staf public relations (Fajrina 2018).
Strategi hubungan masyarakat Jawa Timur Park Group berfokus pada pengambilan
keputusan oleh pimpinan perusahaan, dengan tujuan untuk menarik stakeholder melalui
program-program yang disesuaikan, seperti CSR, acara khusus, diskon, dan fasilitas
tambahan (Rinata and Sariniati 2020).

Berdasarkan observasi awal di museum kehutanan Jakarta di Indonesia, ditemukan
bahwa interaksi antara museum dengan media dan stakeholder, seperti pemerintah, LSM
lingkungan, dan masyarakat, masih terbilang minim. Museum kehutanan masih
mengandalkan komunikasi tradisional dalam menyampaikan informasi, dan belum
memanfaatkan secara maksimal platform digital atau media sosial. Selain itu, hubungan
yang terjalin dengan media lokal pun cenderung sporadis dan tidak terstruktur, yang
mengakibatkan kurangnya publikasi dan perhatian terhadap kegiatan-kegiatan penting
yang dilakukan oleh museum. Data ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk merancang
strategi komunikasi PR yang lebih efektif dan terorganisir.

Meskipun banyak penelitian mengenai strategi komunikasi PR di sektor budaya dan

lingkungan, masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam hal penerapan strategi
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komunikasi PR yang spesifik untuk museum kehutanan di Indonesia. Penelitian terkait
hubungan antara museum kehutanan dengan media dan stakeholder dalam konteks
pelestarian hutan sangat terbatas. Selain itu, pendekatan yang lebih menyeluruh dan
berbasis data mengenai efektivitas strategi komunikasi PR dalam meningkatkan interaksi
antara museum, media, dan stakeholder juga masih kurang diteliti.

Penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih spesifik dan terfokus pada Museum
Kehutanan di Indonesia dengan mengkaji penerapan strategi komunikasi Public Relations
untuk membangun hubungan yang lebih kuat dengan media dan stakeholder terkait.
Dengan menggabungkan teori komunikasi modern dan aplikasi praktis dalam dunia
museum, penelitian ini akan memberikan wawasan baru tentang bagaimana museum
kehutanan dapat memanfaatkan media dan stakeholder untuk mempromosikan konservasi
hutan secara lebih efektif, serta menciptakan dampak yang lebih luas di masyarakat.

Penelitian ini sangat relevan dengan kondisi Indonesia saat ini yang menghadapi
tantangan dalam menjaga kelestarian hutan dan ekosistem. Mengingat pentingnya
museum sebagai sarana edukasi lingkungan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam merumuskan strategi komunikasi PR yang
lebih efektif bagi museum kehutanan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
pengelola museum dan pihak-pihak terkait dalam merancang kebijakan komunikasi yang
dapat meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya konservasi hutan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk merancang strategi komunikasi Public Relations yang efektif
dalam meningkatkan hubungan Museum Kehutanan dengan media dan stakeholder terkait

guna mendukung pelestarian hutan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam strategi komunikasi Public Relations (PR) yang diterapkan di
Museum Kehutanan Jakarta. Studi kasus dipilih karena memungkinkan untuk
mengeksplorasi dinamika hubungan antara museum, media, dan stakeholder secara spesifik
dan kontekstual. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai
berbagai faktor yang mempengaruhi penerapan strategi PR dalam upaya meningkatkan
hubungan dengan media dan stakeholder yang terkait dengan kegiatan museum.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengelola
museum, tim PR, serta beberapa stakeholder yang relevan seperti jurnalis, pihak

pemerintah, dan LSM yang memiliki keterkaitan dengan pelestarian hutan. Sumber data
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sekunder meliputi dokumentasi terkait kebijakan PR yang diterapkan museum, laporan
kegiatan, materi promosi, serta publikasi yang diterbitkan oleh museum dan media yang
berhubungan dengan museum tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang
memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel dan mendalam dengan narasumber.
Wawancara ini dirancang untuk menggali informasi mengenai strategi komunikasi yang
diterapkan museum dalam membangun hubungan dengan media dan stakeholder. Selain
itu, peneliti juga mengumpulkan data sekunder melalui studi dokumentasi, yang mencakup
materi promosi, laporan tahunan, dan arsip-arsip publikasi terkait museum. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
penerapan strategi PR museum.

Data yang terkumpul dari wawancara dan dokumentasi akan dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari hasil wawancara dan dokumen yang ada. Proses analisis ini akan melibatkan
pengkodean data untuk menemukan pola dan hubungan yang relevan dengan tujuan
penelitian, yaitu strategi komunikasi PR yang digunakan oleh Museum Kehutanan Jakarta.
Hasil analisis ini akan memberikan wawasan mengenai efektivitas strategi yang diterapkan
dalam membangun dan memelihara hubungan yang kuat dengan media dan stakeholder

terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Museum Kehutanan merupakan lembaga yang memiliki peran penting dalam
penyebaran informasi mengenai pelestarian hutan dan keanekaragaman hayati. Dalam
upaya meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya konservasi, Museum Kehutanan
membutuhkan strategi komunikasi yang efektif, khususnya dalam menjalin hubungan yang
lebih baik dengan media dan stakeholder terkait. Berdasarkan data yang diperoleh dari
wawancara dengan pengelola museum dan perwakilan media, dapat disimpulkan bahwa
Museum Kehutanan telah mengadopsi beberapa strategi komunikasi yang relevan dan
efektif untuk mencapai tujuannya.

Salah satu aspek utama yang mendasari keberhasilan komunikasi Museum Kehutanan
adalah kemampuan mereka dalam menyusun pesan yang tidak hanya menarik perhatian
tetapi juga mendalam dan edukatif. Museum ini menyusun pesan yang berkaitan dengan
isu-isu penting seperti pelestarian hutan dan upaya-upaya konservasi yang sedang

dilakukan. Pesan-pesan ini dirancang agar dapat menjangkau audiens yang beragam, dari
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kalangan akademisi, masyarakat umum, hingga pembuat kebijakan. Selain itu, museum
berusaha untuk menyampaikan informasi yang relevan dengan situasi sosial, ekonomi, dan
lingkungan terkini.

Pesan-pesan ini disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi, seperti siaran pers,
media sosial, dan newsletter yang diterbitkan secara periodik. Penyusunan pesan yang
informatif ini memungkinkan museum untuk tidak hanya menginformasikan publik tentang
kegiatan mereka, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu
lingkungan yang sedang berkembang. Dengan mengedepankan kejelasan dan
kesederhanaan dalam menyampaikan informasi, museum juga memastikan bahwa pesan
yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens yang beragam.

Museum Kehutanan menyadari bahwa media memiliki peran yang sangat penting
dalam menjangkau audiens yang lebih luas. Oleh karena itu, mereka aktif membangun
kemitraan dengan berbagai outlet media, baik media cetak, elektronik, maupun digital.
Dengan melakukan kolaborasi yang erat dengan media lokal dan nasional, museum dapat
memastikan bahwa informasi tentang kegiatan mereka tersebar luas kepada publik.

Menurut hasil wawancara dengan perwakilan media, hubungan antara Museum
Kehutanan dan media berlangsung sangat positif. Media memberikan respon yang baik
terhadap siaran pers dan materi informasi yang dikirimkan oleh museum, terutama ketika
pesan yang disampaikan sesuai dengan kepentingan dan perhatian publik. Museum secara
rutin mengirimkan siaran pers yang informatif dan relevan, yang membantu media untuk
meliput berbagai kegiatan yang diselenggarakan, seperti pameran, seminar, dan workshop.

Media juga diberikan akses langsung untuk meliput acara-acara yang diadakan di
museum, yang memungkinkan mereka untuk memberikan liputan yang lebih mendalam
dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan transparan dengan
media tidak hanya membangun hubungan yang positif, tetapi juga menciptakan kemitraan
yang saling menguntungkan. Keberhasilan museum dalam bekerja sama dengan media
juga berkontribusi pada penciptaan citra positif dan meningkatkan visibilitas mereka di mata
publik.

Selain hubungan dengan media, Museum Kehutanan juga memiliki pendekatan yang
inklusif dalam berinteraksi dengan stakeholder mereka. Stakeholder utama yang terlibat
meliputi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), pelaku industri kehutanan, serta
masyarakat umum yang peduli terhadap isu-isu lingkungan. Museum secara aktif
mengundang stakeholder untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang berfokus pada

pelestarian hutan, seperti seminar, pameran, dan workshop.
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Pengelolaan acara yang melibatkan stakeholder ini memiliki tujuan ganda: pertama,
untuk membangun citra positif museum, dan kedua, untuk menciptakan ruang bagi
stakeholder untuk berdiskusi dan berkolaborasi dalam mencari solusi atas masalah yang
dihadapi dalam pelestarian hutan. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga memberikan kesempatan bagi stakeholder untuk bertukar pandangan dan
memberikan masukan yang berguna.

Respon dari stakeholder terhadap kegiatan museum sangat positif. Mereka
menghargai keberlanjutan program edukasi yang dilaksanakan oleh museum, yang
dianggap sebagai salah satu cara efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat mengenai isu-isu lingkungan. Namun, beberapa stakeholder menyarankan agar
Museum Kehutanan lebih proaktif dalam mengadakan diskusi dengan pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam kebijakan kehutanan dan lingkungan hidup, dengan tujuan untuk
membahas solusi yang lebih konkret dan aplikatif terhadap masalah yang dihadapi dalam
pelestarian hutan.

Di era digital ini, pemanfaatan media sosial menjadi salah satu strategi komunikasi
yang sangat penting bagi museum dalam menjangkau audiens yang lebih luas, terutama
generasi muda yang aktif di dunia maya. Museum Kehutanan telah memanfaatkan berbagai
platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter untuk membagikan
informasi terkait pameran, seminar, tips pelestarian hutan, serta berbagai kegiatan yang
relevan dengan isu konservasi.

Melalui media sosial, Museum Kehutanan tidak hanya dapat memperkenalkan
program-program mereka, tetapi juga dapat membangun dialog langsung dengan publik.
Interaksi yang terjadi di platform media sosial ini bersifat dua arah, di mana publik dapat
memberikan komentar, bertanya, dan memberikan feedback yang langsung ditanggapi
oleh pihak museum. Ini memungkinkan museum untuk membangun hubungan yang lebih
personal dan dekat dengan masyarakat, yang pada akhirnya meningkatkan kesadaran
publik terhadap pentingnya pelestarian hutan.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Museum Kehutanan telah
mengimplementasikan berbagai strategi komunikasi yang efektif dalam memperkuat
hubungan dengan media dan stakeholder. Melalui penyusunan pesan yang relevan dan
edukatif, kolaborasi erat dengan media, pengelolaan acara yang melibatkan stakeholder,
serta pemanfaatan media sosial, museum berhasil meningkatkan visibilitas dan kesadaran
publik mengenai isu-isu konservasi hutan. Meskipun demikian, beberapa saran dari

stakeholder menunjukkan bahwa museum masih perlu lebih proaktif dalam mengadakan
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diskusi dengan pihak-pihak yang memiliki pengaruh langsung terhadap kebijakan

kehutanan, guna mempercepat solusi yang lebih konkrit dalam pelestarian hutan.

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dianalisis kecocokan antara
teori-teori komunikasi publik yang relevan dengan praktik komunikasi yang diterapkan oleh
Museum Kehutanan. Museum ini telah berhasil mengadopsi berbagai strategi komunikasi
yang efektif, yang sesuai dengan beberapa teori komunikasi publik. Teori Two-Way
Symmetrical Model (Grunig & Hunt) menekankan pentingnya komunikasi dua arah yang
seimbang antara organisasi dan publik, di mana kedua belah pihak saling memberi dan
menerima informasi dengan tujuan untuk mencapai pemahaman yang saling
menguntungkan (Mukhtar, Saleem, and Manzoor 2018; Lackovic, Galic, and Radman-Funaric
2021; Nababan 2020; Girsang and Kartikawangi 2021). Museum Kehutanan, dalam
prakteknya, telah berhasil menerapkan model ini dengan membangun komunikasi dua arah
yang erat dengan media dan stakeholder. Kolaborasi yang intensif dengan media,
pengelolaan acara yang melibatkan stakeholder, dan penggunaan media sosial untuk
berinteraksi langsung dengan publik mencerminkan penerapan model komunikasi simetris
ini. Dengan membuka ruang bagi umpan balik dari publik dan media, museum dapat
menyesuaikan pesan dan kebijakan komunikasinya, yang pada gilirannya meningkatkan
transparansi dan efektivitas komunikasi.

Teori Framing (Entman) menyatakan bahwa media memiliki kekuatan untuk
membingkai isu dan memberikan interpretasi tertentu terhadap informasi yang
disampaikan (Leliana et al. 2021; Maisarah 2021; Siregar and Qurniawati 2022). Museum
Kehutanan telah mengadopsi pendekatan ini dengan menyusun pesan-pesan yang edukatif
dan menarik mengenai pelestarian hutan dan keanekaragaman hayati. Pesan ini
disampaikan melalui saluran media yang digunakan untuk membingkai isu konservasi hutan
dalam perspektif yang positif. Dengan menyampaikan informasi yang relevan dan menarik,
museum dapat mempengaruhi cara masyarakat memandang isu-isu lingkungan. Oleh
karena itu, penting bagi museum untuk terus memantau dan memastikan bahwa media
membingkai pesan mereka dengan cara yang mendukung persepsi positif tentang
pelestarian hutan.

Teori Agenda-Setting (McCombs & Shaw) berfokus pada bagaimana media memiliki
kekuatan untuk menentukan isu yang menjadi perhatian publik (Ritonga 2018; Efendi et al.
2023; Juditha 2019). Museum Kehutanan, melalui kolaborasi yang erat dengan berbagai

outlet media, berupaya untuk mengatur agenda dengan mempromosikan kegiatan yang
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berfokus pada konservasi hutan dan keanekaragaman hayati. Dengan bekerja sama dengan
media, museum dapat memastikan bahwa isu-isu yang penting, seperti upaya pelestarian
hutan, mendapat perhatian yang cukup dari publik. Kolaborasi ini juga membantu museum
untuk memprioritaskan isu-isu yang relevan dengan kebijakan kehutanan, sehingga dapat
mempengaruhi perhatian dan keputusan publik.

Teori Excellence (Grunig & Grunig) menekankan bahwa komunikasi yang terbuka dan
jujur antara organisasi dan publik dapat meningkatkan kualitas hubungan yang ada (Anwar
2019; Gora and S Sos 2019; Azmi et al. 2024). Museum Kehutanan telah menerapkan prinsip
komunikasi yang terbuka dan transparan, baik dengan media maupun dengan stakeholder,
untuk membangun hubungan yang lebih kuat dan saling menghargai. Pendekatan ini
menciptakan iklim komunikasi yang sehat dan memungkinkan Museum Kehutanan untuk
membangun kepercayaan jangka panjang dengan publik dan media. Kejujuran dalam
komunikasi tidak hanya meningkatkan kredibilitas museum tetapi juga memperkuat citra
organisasi sebagai lembaga yang dapat dipercaya dalam upaya pelestarian lingkungan.

Teori Dialogic Communication (Kent & Taylor) menekankan pentingnya interaksi dua
arah yang aktif dan berkelanjutan antara organisasi dan publik (Shintia, Salim, and Sunarya
2024; Kent and Taylor 2021; Lane and Kent 2018; Taylor, Kent, and Xiong 2019). Dalam
konteks ini, Museum Kehutanan memanfaatkan media sosial dan mengundang stakeholder
untuk berpartisipasi dalam berbagai acara yang diselenggarakan sebagai bagian dari
komunikasi dialogis. Melalui platform media sosial, museum dapat menciptakan ruang
untuk percakapan yang terbuka dan langsung dengan masyarakat, terutama generasi muda
yang aktif di dunia maya. Ini memperkuat hubungan antara museum dan publik, serta
menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan relevan. Selain itu, dengan melibatkan
stakeholder dalam diskusi dan kegiatan, museum mampu memperdalam hubungan dan
membangun komunikasi yang lebih bermakna.

Media Dependency (Ball-Rokeach & DeFleur) menjelaskan bahwa masyarakat sangat
bergantung pada media untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam pengambilan
keputusan (Gelgel, Pramudita, and Silalahi 2023; Hatta 2018). Museum Kehutanan bekerja
sama dengan berbagai outlet media untuk menyebarkan informasi edukatif terkait
konservasi dan pentingnya pelestarian hutan. Hal ini menunjukkan peran media yang sangat
besar dalam membentuk keputusan publik mengenai isu-isu lingkungan. Museum perlu
terus memperkuat hubungan dengan media untuk memastikan informasi yang mereka
sampaikan dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan mempengaruhi sikap serta

perilaku publik terhadap isu-isu kehutanan. Keberlanjutan hubungan ini akan memperkuat
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pengaruh museum dalam membentuk kesadaran dan kebijakan publik mengenai
konservasi hutan.

Dari analisis kecocokan teori-teori komunikasi publik dengan praktik yang diterapkan
oleh Museum Kehutanan, dapat disimpulkan bahwa museum ini telah mengadopsi berbagai
teori komunikasi yang relevan dan efektif untuk mencapai tujuan komunikasi mereka.
Penerapan teori Two-Way Symmetrical Model, Framing, Agenda-Setting, Excellence,
Dialogic Communication, dan Media Dependency memberikan dasar yang kuat bagi
keberhasilan komunikasi museum dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan
membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan media dan stakeholder.
Strategi komunikasi ini tidak hanya memperkuat citra museum, tetapi juga berkontribusi
pada upaya pelestarian hutan dan keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan pengelola museum dan
perwakilan media, serta pengamatan terhadap berbagai aktivitas komunikasi yang
dilakukan oleh museum, penelitian ini menemukan bahwa Museum Kehutanan telah
berhasil mengadopsi sejumlah strategi komunikasi yang relevan dan efektif. Adapun hasil

temuan penelitian ini dapat dijelaskan lebih lanjut dalam beberapa bagian utama berikut.

1. Pesan yang Relevan dan Informatif

Salah satu faktor utama yang mendasari keberhasilan komunikasi Museum Kehutanan
adalah kemampuan mereka dalam menyusun pesan yang tidak hanya menarik perhatian,
tetapi juga memberikan informasi yang edukatif dan bermanfaat tentang isu-isu konservasi
hutan. Museum ini menyadari bahwa isu pelestarian hutan dan keanekaragaman hayati
adalah topik yang tidak hanya penting tetapi juga memiliki nilai edukasi yang tinggi. Oleh
karena itu, mereka berusaha untuk menyampaikan pesan yang relevan dengan konteks
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang ada. Pesan-pesan yang disusun oleh Museum
Kehutanan tidak hanya sekadar untuk memberitahukan audiens tentang kegiatan yang
sedang berlangsung di museum, melainkan juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
publik mengenai pentingnya pelestarian hutan dan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan. Pesan-pesan ini sering kali disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi,
seperti siaran pers, media sosial, dan newsletter yang diterbitkan secara periodik.

Melalui pendekatan ini, Museum Kehutanan tidak hanya memberikan informasi yang
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai isu-isu konservasi, tetapi juga
berupaya mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku publik terhadap pelestarian
lingkungan. Pendekatan ini mencerminkan penerapan Teori Two-Way Symmetrical Model

yang dikemukakan oleh Grunig & Hunt, yang menekankan pentingnya komunikasi dua arah
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yang saling menguntungkan antara organisasi dan publik. Museum tidak hanya
menyampaikan pesan, tetapi juga membuka ruang untuk umpan balik dari publik yang
kemudian digunakan untuk menyesuaikan dan memperbaiki pesan serta kebijakan yang
ada.

Penyusunan pesan yang relevan dan informatif ini juga mencakup penggunaan
bahasa yang mudah dipahami dan menarik bagi audiens yang beragam, mulai dari
kalangan akademisi, masyarakat umum, hingga para pembuat kebijakan. Museum
Kehutanan berupaya untuk menghindari penggunaan jargon ilmiah yang dapat
membingungkan, dan lebih memilih untuk menyampaikan informasi yang langsung
mengena pada masalah yang dihadapi masyarakat, misalnya terkait dengan deforestasi,

polusi, dan hilangnya habitat alam.

2. Kolaborasi dengan Media

Salah satu strategi komunikasi yang paling efektif yang diterapkan oleh Museum
Kehutanan adalah kolaborasi yang intensif dengan media, baik media cetak, elektronik,
maupun digital. Media memainkan peran yang sangat penting dalam menyebarkan pesan-
pesan museum kepada khalayak yang lebih luas. Oleh karena itu, Museum Kehutanan
sangat bergantung pada kerja sama yang erat dengan berbagai outlet media untuk
memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat mencapai audiens yang tepat dan
mempengaruhi persepsi publik terhadap isu-isu kehutanan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan perwakilan media, ditemukan bahwa hubungan antara Museum Kehutanan dan
media berjalan sangat positif. Media secara rutin meliput berbagai kegiatan yang
diselenggarakan oleh museum, seperti pameran, seminar, dan workshop. Keberhasilan ini
tidak terlepas dari upaya Museum Kehutanan dalam membangun kemitraan yang saling
menguntungkan dengan media, baik media lokal maupun nasional. Museum secara aktif
mengirimkan rilis berita yang menarik dan informatif, serta memastikan bahwa informasi
yang disampaikan selalu akurat dan relevan dengan isu-isu terkini terkait pelestarian hutan.

Kolaborasi ini memungkinkan Museum Kehutanan untuk memperoleh liputan media
yang cukup luas, baik dalam bentuk artikel di surat kabar, laporan di televisi, maupun artikel
di media digital. Media juga memberikan akses langsung kepada jurnalis untuk meliput
acara-acara yang diadakan di museum, sehingga publik dapat mendapatkan informasi
secara langsung dari sumber yang terpercaya. Dengan cara ini, museum dapat memastikan
bahwa informasi yang disampaikan kepada masyarakat tidak hanya sampai, tetapi juga

mendapat perhatian yang cukup dari publik.
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Hubungan yang terbina antara Museum Kehutanan dan media juga mencerminkan
penerapan Teori Media Dependency yang dikemukakan oleh Ball-Rokeach & DeFleur.
Media tidak hanya berfungsi sebagai saluran untuk menyebarkan informasi, tetapi juga
memiliki peran penting dalam membentuk opini publik. Museum memanfaatkan
ketergantungan media ini dengan bekerja sama dalam pengaturan agenda dan framing isu,
memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan harapan dan kebutuhan
audiens. Dengan bekerja sama dengan media, Museum Kehutanan berhasil menciptakan

persepsi yang lebih positif terhadap isu-isu kehutanan yang diangkat.

3. Pengelolaan Acara untuk Stakeholder

Museum Kehutanan juga berhasil mengelola berbagai acara yang melibatkan
stakeholder, baik pemerintah, LSM, akademisi, maupun pelaku industri kehutanan.
Pengelolaan acara seperti seminar, workshop, dan pameran ini tidak hanya bertujuan untuk
memperkenalkan kegiatan museum, tetapi juga untuk membangun hubungan yang lebih
erat dengan stakeholder yang memiliki pengaruh langsung terhadap kebijakan kehutanan
dan pelestarian lingkungan. Melalui acara-acara ini, Museum Kehutanan dapat
menunjukkan komitmennya terhadap konservasi hutan dan memberikan platform untuk
berdiskusi serta bertukar informasi dengan para pemangku kepentingan. Stakeholder yang
terlibat dalam kegiatan museum, seperti LSM dan lembaga pemerintah, menunjukkan
respon yang sangat positif terhadap upaya museum dalam mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya pelestarian hutan. Beberapa stakeholder bahkan memberikan
masukan agar Museum Kehutanan lebih proaktif dalam mengadakan diskusi dengan pihak-
pihak yang terlibat langsung dalam kebijakan kehutanan dan lingkungan hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa Museum Kehutanan tidak hanya menganggap stakeholder sebagai
peserta pasif, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam upaya pelestarian lingkungan.

Pengelolaan acara ini menunjukkan penerapan Teori Relationship Management yang
dikembangkan oleh Ledingham & Bruning. Teori ini menekankan pentingnya membangun
hubungan yang saling menghargai dan berbasis pada kepercayaan antara organisasi dan
publik, termasuk stakeholder. Museum Kehutanan tidak hanya menyelenggarakan acara
untuk meningkatkan citra positifnya, tetapi juga untuk memperkuat hubungan jangka
panjang dengan stakeholder, serta memastikan bahwa komunikasi yang terjadi dapat

memberikan manfaat timbal balik bagi kedua belah pihak.

4. Pemanfaatan Media Sosial
Di era digital seperti sekarang ini, pemanfaatan media sosial menjadi salah satu

strategi komunikasi yang sangat penting bagi organisasi manapun, termasuk Museum
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Kehutanan. Media sosial bukan hanya sebagai alat untuk mempromosikan kegiatan
museum, tetapi juga sebagai platform untuk berinteraksi secara langsung dengan publik.
Museum Kehutanan telah memanfaatkan berbagai platform media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan Twitter untuk membagikan informasi terkait pameran, seminar, tips
pelestarian hutan, dan berbagai aktivitas lain yang relevan dengan isu konservasi.

Melalui media sosial, Museum Kehutanan dapat menjangkau audiens yang lebih luas,
termasuk generasi muda yang sangat aktif di dunia maya. Konten yang dibagikan di media
sosial mencakup foto-foto kegiatan, video edukatif, serta artikel-artikel yang memberikan
wawasan mendalam tentang isu-isu kehutanan. Penggunaan media sosial ini juga
memungkinkan museum untuk membangun dialog yang lebih dekat dengan masyarakat,
mengingat interaksi yang terjadi di platform ini bersifat dua arah. Publik dapat memberikan
komentar, bertanya, dan memberikan feedback yang langsung ditanggapi oleh pihak
museum.

Pemanfaatan media sosial ini sangat sesuai dengan Teori Dialogic Communication
yang dikemukakan oleh Kent & Taylor, yang menekankan pentingnya komunikasi dialogis
dan keterlibatan aktif antara organisasi dan publik. Dengan menggunakan media sosial,
Museum Kehutanan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan ruang
untuk percakapan yang terbuka dan jujur. Ini memperkuat hubungan antara museum dan
masyarakat serta meningkatkan kesadaran publik terhadap pentingnya pelestarian hutan.

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, sejumlah implikasi penting dapat diambil
baik untuk Museum Kehutanan maupun untuk praktik komunikasi publik (PR) secara umum.
Implikasi-implikasi ini berfokus pada peningkatan kualitas komunikasi yang dilakukan oleh
museum dengan media dan stakeholder serta pengembangan strategi komunikasi yang
lebih efektif dalam mendukung upaya pelestarian hutan dan keanekaragaman hayati.
Berikut adalah beberapa implikasi utama yang dapat diterapkan. Salah satu temuan utama
dalam penelitian ini adalah pentingnya komunikasi dua arah yang efektif antara Museum
Kehutanan, media, dan stakeholder. Meskipun museum telah mengimplementasikan
beberapa bentuk komunikasi yang baik, seperti penggunaan media sosial dan kolaborasi
dengan media, penguatan komunikasi dua arah perlu lebih digalakkan. Ini berarti Museum
Kehutanan harus lebih banyak membuka ruang bagi dialog dan diskusi dengan media serta
stakeholder, bukan hanya mengandalkan saluran komunikasi satu arah.

Dalam praktiknya, museum bisa memperkuat komunikasi dua arah dengan lebih
sering mengadakan forum atau pertemuan langsung dengan media dan stakeholder, baik
itu dalam bentuk diskusi panel, focus group discussion (FGD), atau webinar interaktif. Hal ini

memungkinkan museum untuk menerima umpan balik secara langsung yang dapat
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digunakan untuk memperbaiki pesan dan strategi komunikasi yang telah diterapkan.
Misalnya, jika media atau stakeholder memiliki saran terkait cara penyampaian pesan
mengenai isu konservasi, museum dapat segera merespons dan menyesuaikan kebijakan
komunikasinya. Dalam konteks ini, penerapan Teori Two-Way Symmetrical Model yang
dikemukakan oleh Grunig & Hunt menjadi sangat relevan. Dengan komunikasi yang lebih
seimbang dan saling mendukung antara museum dan publik, baik itu media maupun
stakeholder, museum dapat memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya
diterima tetapi juga dipahami dengan baik. Selain itu, komunikasi dua arah yang terbuka ini
dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap museum dan memperkuat hubungan
jangka panjang yang saling menguntungkan. Pemilihan media yang tepat sangat krusial
untuk efektivitas komunikasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Museum Kehutanan
telah memanfaatkan berbagai jenis media untuk menyampaikan pesan tentang konservasi,
mulai dari media sosial hingga siaran pers. Namun, mengingat kompleksitas isu-isu
kehutanan yang sering kali membutuhkan penjelasan yang lebih mendalam, museum perlu
lebih selektif dalam memilih media komunikasi yang sesuai dengan pesan yang ingin
disampaikan.

Sebagai contoh, untuk isu-isu konservasi yang kompleks, seperti kebijakan kehutanan
atau dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati, penggunaan media yang
lebih kaya (rich media) seperti wawancara langsung, konferensi pers, atau diskusi panel bisa
lebih efektif daripada hanya mengandalkan teks atau gambar di media sosial. Media yang
lebih kaya memungkinkan penjelasan yang lebih mendalam dan memberikan kesempatan
bagi audiens untuk berinteraksi langsung dengan narasumber, sehingga pesan yang
disampaikan dapat lebih dipahami dengan baik. Hal ini juga mengacu pada Teori Media
Richness yang dikemukakan oleh Daft & Lengel, yang menyarankan bahwa media
komunikasi yang lebih kaya (misalnya percakapan langsung atau video) lebih efektif untuk
menyampaikan pesan yang kompleks. Untuk itu, Museum Kehutanan harus memanfaatkan
media yang sesuai dengan kompleksitas isu yang ingin disampaikan, agar pesan yang
diterima oleh audiens tidak hanya sampai, tetapi juga mengena dengan baik. Dengan
memilih media yang lebih tepat dan sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan, museum
akan dapat lebih maksimal dalam mempengaruhi persepsi publik dan membangun
hubungan yang lebih kuat dengan media dan stakeholder. Hal ini juga akan memperkuat
citra museum sebagai lembaga yang memiliki kredibilitas dalam menyampaikan informasi
terkait pelestarian hutan dan lingkungan.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa meskipun Museum Kehutanan telah berhasil

mengundang stakeholder untuk terlibat dalam acara-acara yang mendukung pelestarian
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hutan, masih terdapat ruang untuk memperkuat kolaborasi dengan stakeholder yang lebih
luas dan lebih beragam. Stakeholder yang terlibat dalam kegiatan museum, seperti
pemerintah, LSM, akademisi, dan pelaku industri kehutanan, sudah memberikan respons
yang positif terhadap upaya museum. Namun, banyak stakeholder yang berharap museum
dapat lebih proaktif dalam mengundang diskusi yang lebih mendalam terkait kebijakan
kehutanan dan isu-isu lingkungan hidup.

Museum Kehutanan harus mengambil langkah lebih lanjut untuk memperkuat
hubungan dengan stakeholder dengan cara lebih aktif mengundang mereka dalam
berbagai forum atau diskusi terkait kebijakan pelestarian hutan. Misalnya, museum dapat
mengadakan pertemuan rutin atau forum yang melibatkan berbagai pihak, seperti pembuat
kebijakan, ahli kehutanan, LSM, serta komunitas lokal yang terdampak langsung oleh
kebijakan kehutanan. Forum-forum ini tidak hanya akan memperkaya wawasan museum
tentang tantangan dan solusi yang ada, tetapi juga membantu mengembangkan solusi
nyata yang bermanfaat bagi pelestarian hutan. Penerapan Teori Relationship Management
yang dikembangkan oleh Ledingham & Bruning sangat penting dalam konteks ini. Teori ini
menekankan pentingnya membangun hubungan jangka panjang yang berkelanjutan
dengan stakeholder yang didasarkan pada saling menghormati dan kepercayaan. Dengan
terus membangun hubungan yang positif dengan stakeholder, Museum Kehutanan dapat
memastikan bahwa pesan dan kebijakan yang disampaikan akan mendapatkan dukungan
yang lebih kuat dan lebih banyak.

Museum Kehutanan perlu terus berpegang pada prinsip-prinsip dasar dalam teori PR
yang telah terbukti efektif dalam membangun hubungan yang kuat dan saling
menguntungkan dengan publik, terutama media dan stakeholder. Salah satu prinsip utama
yang harus diterapkan adalah transparansi. Museum harus selalu memastikan bahwa
informasi  yang disampaikan kepada publik adalah akurat, jelas, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Ini akan memperkuat kredibilitas museum sebagai lembaga yang
dapat dipercaya dalam menyampaikan pesan-pesan terkait pelestarian hutan. Selain itu,
komunikasi dua arah dan dialog juga harus terus dijaga sebagai bagian dari strategi
komunikasi yang berkelanjutan. Penerapan prinsip-prinsip dari Teori Excellence yang
dikemukakan oleh Grunig & Grunig menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang terbuka,
jujur, dan dua arah dalam menciptakan hubungan yang produktif dengan publik. Museum
Kehutanan harus memperlakukan media dan stakeholder sebagai mitra yang sama
pentingnya, dengan memastikan bahwa mereka dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan yang relevan dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk menyampaikan

masukan. Lebih dari itu, Museum Kehutanan harus terus meningkatkan kualitas interaksi
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mereka dengan publik, baik melalui media sosial, acara publik, maupun melalui berbagai
platform komunikasi lainnya. Hal ini akan memperkuat citra museum sebagai lembaga yang
tidak hanya berfokus pada penyebaran informasi, tetapi juga mendengarkan dan

merespons kebutuhan serta aspirasi publik.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan Museum Kehutanan berhasil mengimplementasikan strategi
komunikasi publik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu
konservasi hutan. Keberhasilan ini tercermin dalam empat aspek utama: Penyusunan
pesan yang relevan dan informatif yang mampu mengedukasi publik tentang pentingnya
pelestarian hutan. Kolaborasi yang solid dengan media, yang membantu memperluas
jangkauan informasi dan membentuk persepsi positif di masyarakat. Pengelolaan acara
yang melibatkan stakeholder seperti pemerintah dan LSM, yang tidak hanya
memperkenalkan kegiatan museum tetapi juga memperkuat hubungan jangka panjang
dengan pihak-pihak berpengaruh dalam kebijakan kehutanan. Pemanfaatan media sosial
sebagai platform komunikasi dua arah yang memungkinkan museum untuk terhubung

langsung dengan audiens.
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